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ABSTRACT

Brn,r !!:!. s$.' et- d.2a0T.The Become Fruit Rate in crossing coconut Genjah
Salak x Dalam Mapanget (GSK x DMTI. Eusenia 1l (ll: gZ-t09.

The aim of this research was 1) individu tree crossing ol coconut Genjah Salak x Dalam Mapanget(GSK x DMT), 2) to known the become fruit rate in crossiig individu tree ot coconut GSK x DMT. The
method of crossing used crossing a pair behreen fourteen trees individu of mconut GSK. With three trees
coconut DMT, so it become foufi two combination crossing.

Coconut DMT 1 188 crossing with stem number on-e of coconut GSK , DMT 1172with stem numbertwo comnut GSK and DMT 78'l with stem number three. The bemme fruit rate of the crossing result
between fourteen individu trees of coconut GSK and tree individu trees of DMf ;ith the tree number 1 1gg,1172and781 inthreemounthinsequencewashavevariationfrono,oo_ii,ll-;ii,i,la_sz%and2,86_
27,16 o/o. Therefore the lowest success rate of these crossing was in combinatbn of GSK mconut treenumber fourteen and DMT tree number 1188 was 0,00 %,-wr,ie tne higtresi success rate was in themmbination crossing between mconut GSK tree number 12 and DMT tre" irrl"iiizz *, as3l%.

Keywords : coconut, fruit rate, crossing

PENDAHULUAN jah Hijau Nias (GHN), kerapa Genjah
Raja (GRA), dan ketapa Genjah Saiak

. lndonesia diperkirakan merupakan (GSK) (Novarianto 2003). Kultivar kelapa
daerah asal kelapa. Diduga ada 500 kulti- tersebut telah dilepas sebagai kelapa
var. kelapa yang berbeda dari segi morfo- unggul nasional (Tampake 200s. Komu_
logi dan tersebar di seluruh wilayah tnde nikasi pribadi).
nesia. Kultivar-kultivar kelapa yang telah Balai penelitian Tanaman Kelapa
berhasil dikoleksi sampai tahun 2003 s+ dan patma Lain (BALITKA) Mapanget se-
banyak 124 aksesi, diantaranya adalah bagai institusi ying meh(uran pe-ngem_
kelapa 

_D_a]am seperti kelapa Dalam bangan tanamin lehpa, telah melaku-

Je.nga !Dre), kelapa D.3lam patu (Dpu), kan kegiatan pemutiaan untuk mendapa!
kelapa Dalam Bati (DBt) dan ketapa Da- kan ketapa yang berproduksi tinggi, cepat
lam Mapanget (DMT) serta terdapat juga berbuah, dan tahan penyakit piitopnino_
qololqal kelapa Genja! seperti ketapa ra (Novarianto zooz1.'Ketapa ninrioa
Genjah Kuning Nias (GKN), kelapa Gen- yang tetah dihasitkan oleh BALTTIG
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adalah kelapa Hibrida KHINA-1, KHINA-

2, dan KHINA-3. Kelapa Hibrida KHINA-1

adalah hasil persilangan antara kelapa

Genjah Kuning Nias dengan Dalam Te-

nga (GKN x DTA), kelapa Hibrida KHINA-
2 adalah hasil persilangan antara kelapa

Genjah Kuning Nias dengan Dalam Bali
(GKN x DBI), dan kelapa Hibrida KHINA-
3 merupakan hasil persilangan antara ke-
lapa Genjah Kuning Nias dengan Dalam

Palu (GKN x DPU). Keunggulan dari ke-

tiga kelapa Hibrida ini adalah berbuah ce-
pat, yaitu berkisar 28 - 32 bulan dengan
produksi kopra tinggi berkisar 3,00 - 3,40

ton kopra/ha/tahun (Tenda, Lengkey, dan
Kumaunang 1997).

Walaupun demikian, persilangan-

nya dilakukan secara bulk sehingga ter-
dapat keragaman di antara individu po-

hon kelapa hibrida yang dihasilkan. Di

samping itu, tetua betina kelapa hibrida
yaitu kelapa GKN ternyata rentan terha-
dap penyakit gugur buah. Oleh karena itu
perlu dicari kelapa Genjah lainnya seba-
gai tetua yang tahan terhadap penyakit
Phytophthora. Kelapa Genjah yang tahan
terhadap penyakit Phytophthora dalah
kelapa Genjah Salak (GSK) (Runtunuwu

d,*. 1999),

Kelapa Genjah Salak (GSK)memi-
liki beberapa keunggulan, yaitu berbuah

cepat (12 - 24 bulan), jumlah buah ba-
nyak (140 butir/pohonltahun), prduksi
kopra banyak (4 ton kopra/haftahun)
(Novarianto, Miftahorrachman dan
Kumaunang 1997).

Kelapa Dalam Mapanget (DMT) ju-
ga merupakan altematif tetua jantan yang

telah berhasil dikarakterisasi dan memiliki
keunggulan yaitu iumlah buah per pohon
per tahun banyak (70 - 100butir), berat
kopra per pohon tinggi (23 kg), produksi
kopra tinggi (3,5 ton/ha/tahun) dan tahan

terhadap penyakit Phythopthora
(Novarianto dkk. 1997).

Berdasarkan hasil karakterisasi
BALITKA temyata kelapa Genjah Salak
(GSK) dan kelapa Dalam Mapanget
(DMT) sangat potensial untuk dijadikan
sebagai tetua dalam perakitan kelapa
Hibrida (Novarianto dkk. 1997).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1),

Menyilangkan kelapa Genjah Salak de-
ngan kelapa Dalam Mapanget (GSK x
DMT)secara individu pohon, dan 2). Me-
ngetahui persentase buah jadi hasil per-

silangan secara individu pohon kelapa

GSK x DMT

Hasil penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan informasi mengenai per-

sentase jumlah buah jadi pada persilang-

an kelapa GSK x DMT secara individu
pohon.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan

selama lima bulan yaitu dari bulan No-
venIgr 2005 sampai dengan April 2006
di keuun koleksi plasma nutfah BALITM
Kima Atas.

Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang diamati ada-

lah kelapa Genjah Salak (GSK) yang di-
koleksi dari Desa Pematang Panjang, Ke-
camatan Sungai Tabuk, Propinsi Kali-
mantan Selatan. Tanaman yang disilang-
kan sebanyak 14 individu pohon kelapa
GSK sebagai tetua betina yang telah di-
seleksi dari 66 individu pohon kelapa dan
memiliki kesamaan genetik yang besar
berdasarkan produksi bunga betina (Sual

2005), dan hasil analisis kesamaan gene
tik individu pohon kelapa berdasarkan
penanda RAPD (Singkoh 2005). Keem-
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pat belas pohon kelapa tersebut adalah
kelapa nomor pohon 7, 8, 10, 12, 14,20,
28, 32, 41, 47 ,49, 64, 65 dan 66. Selain
itu, diamati juga kelapa GSK nomor po-

hon 6, 50 dan 70 sebagai kontrol, Untuk
kelapa Dalam Mapanget (DMT), diamati
3 individu pohon kelapa Dalam Mapanget
(DMT) sebagai tetua jantan yang telah di-
seleksi berdasarkan produksi buah terba-
nyak yaitu kelapa nomor pohon 1188 (93

butir per tahun), kelapa nomor pohon

1172 (85 butir/tahun), dan kelapa nomor
pohon 781 (83 butir/tahun) (Tampake
2005. Komunikasi pribadi). Bahan lain
yang digunakan adalah agar, aquades,
sukrosa dan asam borat.

Adapun alat-alat yang digunakan
untuk prosesing plen yaitu; tangga, pi-

sau, kuas kecil, cook plate, gelas piala,
petridish, mikroskop, gilingan kayu, oven,
ayakan, label dan alat tulis menulis, dan
untuk persilangan yaitu; tangga, kero-
dong, pisau, kuas kecil, cat pilox dan alat
tulis menulis.

Metode Penelitian
Metode persilangan yang diguna-

kan adalah persilangan secara berpasa-
ngan antara 14 individu pohon kelapa
GSK dengan 3 individu pohon kelapa
DMT sehingga diperoleh 42 kombinasi
persilangan. Kelapa DMT 1188 disilang-
kan dengan kelapa GSK tandan nomor 1,

sedangkan kelapa DMT 1172 disilangkan
dengan kelapa GSK tandan nomor 2, dan
kelapa DMT 781 disilangkan denga kela-
pa GSK tandan nomor 3.

Prosedur Keria
Koleksi pollen, Polen dikoleksi

dari 3 individu pohon kelapa DMT yang

telah mekar, yaitu dari bunga jantan yang

pada bagian atasnya telah gugur sekitar
3 cm. Tandan bunga yang telah mekar,
dipotong, diberi label yang berisi tanggal
pengambilan, lalu dibawa ke laboratorium
untuk diproses sesuai dengan prosedur

standar BALITKA. Tahapan prosesing
polen tersebut meliputi proses pemipilani
pembersihan, penggerusan, pengering-

an, pengayakan, uji viabilitas, pengemas-
an dan penyimpanan.

lsolasi bunga betina, Sebelum
bunga betina dari kelapa GSK reseptif,
bunga jantannya diemaskulasi kemudian
bunga betina tersebut diisolasi dengan
menggunakan kerodong untuk menghin-
dari terjadinya persilangan alami dengan
bunga jantan dari tandan atau pohon
yang lain.

Uji Viabilitas, Tahapan pengujian

viabilitas dilakukan mulai dari pembuatan
media tumbuh sampai pada pengujian

viabilitas polen. Media tumbuh yang digu-
nakan terdiri 0,5 gr agar, 100 cc aquades,
10 gr sukrosa, dan 3-4 butir asam borat.
Bahan tersebut dimasak dalam gelas pia-

la sampai mendidih dan kemudian di-
tuangkan ke dalam petridish dengan te-
bal media sekitar 2 - 2,5 mm. Setelah
media dingin (sekitar 5 menit), polen dita
bur merata ke permukaan media dengan
menggunakan kuas kecil. Selanjutnya di-
biarkan selama dua jam dan beberapa
waktu kemudian dihitung viabilitas pollen-

nya. Viabititas polen diamatidengan mik-
roskop. Perhitungan viabilitas polen me-
nurut Santos et. al. (1992) adalah dengan
cara membagi media atas lima bidang.
Pada setiap bidang diamati sebanyak 10

kali, sehingga jumlah pengamatan dalam
satu petridish sebanyak 50 kali. Tingkat
viabilitas polen dapat dihitung sebagai
berikut :
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Jumlah Polen Yang berkecambah

Viabiritas poren = * il;;p.-";ffi.-::-- 
x 100 Yo """""""" """"' ' (1)

Dayakecambahyangmemenuhiatauberubahwarnameniadihitamke.
svarat untuk digunakan Jorilr, Jiut.. zs .oriutrn, yang umumnya terjadi enam

o'ersen (Santos er a'' 166Ii Polen rela ui* ititn'narisesudah oolinasi'

oa DMT yang telah oiamati viabilitasnya 
""'"ttngl*tt'n' Penoamatan telah

ierdiri dari dua tandan untuk masing-ma- oirarurai"ieihadap'1umla[ bunga betina

l**1fli,ffi'{ifl*,:i[*uffi. 
fiff-t$,rffi]*tlTii''n]ffi

;'jJJ:1iffJ':i"ry'iliT#T:']j"''3:1 " ii'i''';' Illy.l.:- 
i"hadap Jumrah

kan nektar. potinasi iilrl*in pada pagi ltit iroi rrasl] oersllfoan alami selama

hari. Dengan *tnggunlk;n rtuut' pbrtn g ;uiu'n pudu 3 nomor pinon kelapa Gen-

yang telah diuii viaoiiitalnJi oii*oit oun 6"stdk vaitu nomor pohon 6' 50 dan

iitekatran dengan caii oioresxan ke stig- 70' 
Analisis Data, Data yang diper-

ma.
Mengeluarkankantongisolasi,olehmelaluipengamatan,dianalisisde-

Kantong isolasi diretu"[un-'Jttr'r' ttig- id* *tnggunakan rumus berikut:

;;;*g; betina mengalami nekrosis

Totat bunga betina yang menladi buah bulan *"-1 
x 1 00 % ... . . (2)

Persentase buah iadi = ----------------- ;;d;;;;;.* il*
(n=1,2dan3)

HASTLDAN PEMBAHASAN :*Hfi$',1:3lt,hJfllite:flir[lilfl

viabiritasporen, -- - .{^am na- 
t-i3l}Jf,i:1fffii::H',i'fi1*ifl:fi11

;;;.?JilJfl[x,1%:l[ii'1?:?t {l v"d n"vx r:l:*"' kecit viabiritas

ram Mapans* toi[ - or,,rrr ad{a!. no- m,lJfm:Jiff.1Hfl, miTtli$

ff1,:f Yff-t#'$li:l*H:ilii[ii 'i 'i 
igga e6"'niilsebuah ]adi sete-

bahwaviabilitas pt'J'i[titptilil]g rjn pltJJt'ttrtentu merupakan indikator

panget pfufl oerigln;'.d;p,h"! 11q9 
r.u.titu. polen yang diuii (Johri dan Vasil,

adarah 40 persen (tanoan 1) g?il,8^1:f i6oi o'r" u"[,|,H 
l'i;J disunakan

[3ilL1rlr3],#'??]y:r:]0iirl-f;tt',ru.; 
adarah masih memenuhi svarat' karena

dan 1) dan 3s,sdi"ffi'd;li;ttt':, ffi';t"-{'san (akan dibahas kemudi-

bilitas polen rtt'upu dl'ti no*o' ponon fi ld*tg5r*br"rr dibandingkande-

781 adatah +z,gb- o/o (tandan 1) dan ngln #tir buah jadi dan persentasenya
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pada silangan alami tidak begitu jauh Da- dan 70 diperoleh bahwa persentase buah
1 ge.rsitg!9an alami pada kelapa Genjah jadi pada umur 3 bulan bervariasi dari 1,
Salak (GSK) dengan nomor pohon 6, 50 -62_'+g,3g 

y. flaOef ti.

Tabel 1. Persentase Buah Jadi Hasir persirangan Arami Kerapa Genjah sarak (GSK)
(The Become Fruit Rate From the NaturalCrossrng 6f OSE

Ket : Nomor-nomor ponon teta

Jumlah Bunga Betina Kelapa GSK
Sebelum Polinasi

Jumlah bunga betina awd setiap
individu pohon kelapa GSK yang ada pa-
da tandan 1, 2 dan 3 berturut-turut adaiah
25 - 157 bunga betina, 20 - 133 bunga
betina, 30 -147 bunga betina. Jadi, jum-
lah bunga betina awaldari 14 individu po-
hon kelapa GSK pda tandan 1 sebanyak
1.039 bunga betina, tandan 2 sebanyak
978 bunga betina dan tandan 3 sebanyak
1.009 bunga betina (Tabet 2). Bunga-be
tina pada tandan nomor 1 disilangkan de-
ngan kelapa DMT 1188, sedangkan bu_
nga betina pada tandan nomor 2 disilang-
kan dengan kelapa DMT 1112, dan bu-
nga betina pada tandan nomor 3 disilang_
kan dengan ketapa DMT 281.

Jumlah Bunga Betina Kelapa GSK
yang Menjadi Buah (Buah Jadi)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa jum_
lah buah jadi dari persilangan antara ke_
lapa GSK tandan ke-1 dengan DMT no-
mor pohon 1 188 selama 1, 2 dan3 bulan
berturut-turut adalah ll1, 154 dan 141
(Tabel 3). Buah jadi hasit percitangan an_
tara kelapa GSK tandan ke-2 dengan
DMT nomor pohon 1172 selama 1,2ian
3 bulan berturut-turut adalah 177 buah
kelapa, 145 buah kelapa dan 137 buah
kelapa (Tabet 4), se(a buah jadi pada
tandan k+3 selama 1,2dan 3 bulan ber_
turut-turut adalah 199 buah kelapa, 174
buah kelapa dan ltl buah ketapa (Tabet
5).

Jumlah burga ,

betina awal
., ..lurnlah,.bual1ldd|:.
iumur:3.ibul rlbuiiit

Persentase budr jdi
:umur 3 hrrlan foL\ :.

:,:,:::::6:,{1},,:,,.::

6 (2)
..:.,...$.1{$}1 g,11..

50 (1)

':'..,.5Fi(2).,.,..
50 (3)

..1.ii* :f.l......r

70 {21

180..,

176

tZ3ll.

31

,SA...

41

49.,...

53

ll:,,,iLSli,.

15,91

.t.,4,;05...

49,39

:,1sj43:
9,76

r{sj,53i
32,A7

70 (3) 48 4 8,33
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Tabel 4. Jumrah Buah.Jadi pada persitangan Ketapa GSK x DMT 1112 {The Total
fucome Fruit in Crossrng of Coconut GSKx DMf 1114

Tabel 5. Jumlah Buah..Jadi pada persitangan Kelapa GSK x DMT zg1 (The Totat
fucome Fruit in Crosvng of Coconut GSK'x DMT 7Sl)- 

'

iI
a

t
:

I
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Persentase buah jadi hasil persila-

ngan setiap individu pohon untuk kelapa

GSK tandan ke-1 dengan DMT nomor

pohon 1188 selama 3 bulan bervariasi

dari 0,00 - 27,27 % (Tabel 6). Persentase

buah jadi 0,00 % disebabkan karena se-

mua buah jadi kelaPa GSK dengan no-

mor pohon 14 mengalami keguguran. Un-

tuk persilangan kelapa GSK tandan ke-2

dengan DMT nomor Pohon 1172 selama

3 bulan, persentase buah iadi setiap indi-

vidu pohon bervariasi dari 3,76 - 32 o/o

(Tandan 7). Sedangkan untuk persilang-

an kelapa GSK tandan ke-3 dengan DMT

nomor pohon 781 selama 3 bulan berva-

riasidari 2,86-27,16 o/o (TabelS). Hasil

pengamatan ini sesuai dengan Thampan,

(1981) bahwa jumlah bunga betina yang

berkembang menjadi buah dapat berva-

riasi yakni antara 25 - 40 persen dari to-

tal bunga betina, karena dipengaruhi oleh

faktor iklim, varietas, kondisi tanah mau-

pun potensi hasiltanaman itu sendiri.

Tabel 6. Persentase buah jadi hasil persilangan kelapa GSK x DMT1188 {The Become

Fruit Rate From tlrc Crossrng of Coconut GSK x DMT 1188)

NO,

1 2 3

,1:iit.

2.

i$":iii

4.

Siii
6.
.fii
8.

$,i
10.

i,rr.
12,

{$i
14.

.:,i,*i:*jil!:Iffi 
x]i'ii::i::iiii i.i:,,ii ii,i

I x 1188

'ii, 
;l0.xiff Hffi .ii.lliii,rf ri::,, : ;rli

12 x 1188

.i... 
t[:x1 ffi lir,:;ii..,. ;1,,i=,, .,',i

20 x 1188

iiiiffi *i$ffi li,:i1, 11i11 11i,*;

32 x 1188
iii:s{ i*f ttfiB: iri:ii,r;.l'.1.,1:;

47 x 1188

::ti:49:*i.1i ..',,ili::,1,.i',iii
64 x 1188

iii6$rxi$$ :ri,r:ir:jln::::,:;i

66 x 1188

10,81

rlti;84

,,,1$;53,

23,33
r:l.2i25..,..,,
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..i{S;.l, ,,,,,

12,74,

.,,2,6i$$..,'.

34,77

..'33j ..,

15,15

,,..18ffii:
15,15

i;. .. ri1,#i.t$iiii t.li

9,91

1...i:.it8 rir'.,iii

23,33

:li1:... ..'i.i0:ii.,ila:t...i:

32
i::itir!i?,:;Es.*,iiii:

10,83

ii:i-r:e&4$=iiij
30,77

,,,,,::::2*E*ii,i
15,15

:il=.{$i's .ir+i
15,15

ii;i.t!,S.i2E'

9,01

iiil8iMi
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l,.11,,.0.,:.t,
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.i,,5ffi,
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Tabel 8. Persentase Buah Jadi Hasil Persilangan Kelapa GSK x DMT 781 (The Mone
Fruit Rate From the Crossing of Coconut GSKx DMT 781)

cukup tinggi. Hal tersebut dapat me-

mungkinkan terjadinya hambatan dalam

pembentukan buah pada tanaman ke-

lapa.

Menurut Fehr dan Hadley (1980),

keguguran bakal buah dapat disebabkan

Memasuki bulan ke-3, persentase

buah jadi menunjukkan penurunan yang

lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh kare-

na bakal buah yang gugur akibat gagal-

nya proses pembuahan semakin sedikit,

sehingga buah yang tersisa diharapkan
akan dapat menjadi buah dewasa jika

kondisi lingkungan mendukung. Kegugur-

an bakal buah juga dapat disebabkan ka-

rena adanya kegagalan dalam penyerbu-

kan. Walaupun demikian hasil pengamat

an persilangan dan pengujian kelapa

GKN x Dalam (Tenga, Takome, Sawarna,

lgo, Duku, WAT, Rennel, Polynesia)sam-
pai pada Maret 1992 menunjukkan bah-

wa persentase buah jadi umur 2 bulan

karena gagalnya pembentukan embrio

yang terjadi karena adanya hambatan

genetik berupa inkompatibilitas garnetotr

hytik yaitu hambatan perkembangan ta
bung sari menuju kantung embrio sehing-

ga embrio tidak normal.

No. Pecilangian GSK,N,DMT

Fe tsuah Jadi
Bulan

1 32

,1,
2.

,,.31,, .

4.

,,,5..,.. ,,

6.

...?:,i.,..

8.

,1.9;.,. 1,

10.

r,,11ii1,, i, .

12.

.,1,3,,.,,

14.

7,'X,7:81,

8 x781
10,x,781
12x781
14,*i781.
20 x 781

2S:N:fBt,
32x781
4,t.x,781

47 x781
49,17.81

64 x 781

65.rx:781

66 x 781

,15,65
20,95

, 11,11i,

14,28

, ,1$;99.,

15,62
,..,!$;48..

21,84

.'...35,1+..

22,64

'.:24;49,.
13,33

,t.,t.:18;42t:

5,71

15,G5 i 15,65

20,95 n
,4,76 i q,Ze

11,11 i 11,11

2V;16 i rt,16
15,62 i 15,62

2g$ i 19,1S

16,81 I 16.81

27,03 I 27,03
2A,75 . 20.75
,4,49 ! 24,49
10 10

,15;79 i 1{,91
2,86 2,86

berkisar antara 13,03 - 16,n persen, ter-
golong baik untuk persilargan h;dan
(Mahmud 1993).

KESIMPULAN DAil SARA}I

Kesimpulan
Persentase buah iadi hasl perl*tr

ngan antara 14 indivkJu pofon kd4a
Genjah Salak (GS$ dan 3 indivUu po
hon kelapa Dalam Maparget CIMT) ne
mor pohon 1188, 1172 da 781 pda
umur 3 bulan berturut-turut dd* berva
riasi dari 0,00 - 27,27 prw1 3,76 - 32
persen dan 2,86 - 27 ,16 persefl. Dengat
demikian persentase keberhailan persi-
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langan yang terendah terdapat pada
kombinasi persilangan antara kelapa
GSK nomor pohon 14 dan DMT nomor
pohon 1188 dengan jumlah 0,00 persen
sedangkan persentase keberhasilan ter-
tinggi terdapat pada kombinasi persilang-
an antara kelapa GSK nomor pohon 12
dan DMT nomor pohon 1172 dengan
jumlah 32 persen.

Saran
Perlu dilakukan pengamatan lan-

jutan mengenai persentase buah jadi ha-
sil persilangan kelapa Genjah Salak de-
ngan Dalam Mapanget (GSK x DMI)
sampaiwaktu panen.
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